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ABSTRAK 

 

 Judul Tugas Akhir            :  Tinjauan Kepatuhan Wajib Pajak 

Reklame Pada Bapenda Kota Padang  

      Dosen Pembimbing  :     Halkadri Fitra, S.E.,M.M.Ak 

  

 

       

  Tujuan penulisan Tugas Akhir ini adalah  untuk meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak reklame yang ada pada Badan Pendapatan Daerah 

Kota Padang. Dimana hal ini dilihat dari data yang ada pada Bapenda Kota 

Padang dari tahun 2020- 2024. Penelitian ini dilakukan di Badan Pendapatan 

Daerah Kota Padang di Jl. Sawahan No. 50, Kecamatan Padang Timur, Kota 

Padang, Sumatera Barat. 

  Jenis penelitian yang dilakukan dalam tugas akhir ini adalah 

penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Dapat dikumpulkan dari narasumber dan instansi terkait, 

berupa data target dan realisasi, data jumlah wajib pajak berdenda, data 

jumlah wajib pajak mendapat surat panggilan dan data wajib pajak yang 

mendapat surat panggilan dari tahun 2020-2024. Setelah data dikumpulkan 

dengan observasi, wawancara dan dokumentasi, data diolah menjadi sebuah 

informasi dan pengetahuan yang berhubungan dengan masalah yang akan 

diteliti.  

 Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa presentase wajib 

pajak reklame yang tidak patuh pada Bapenda Kota Padang adalah sebesar 

24,78%. Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan Badan Pendapatan 

Daerah Kota Padang dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak reklame. 

     

       Kata kunci : Kepatuhan, Pajak, Wajib Pajak, Reklame, Bapenda,  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Pada Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2022 

menjelaskan bahwa pajak daerah adalah kontribusi wajib yang diberikan 

kepada masing-masing daerah yang terhutang baik pribadi maupun badan yang 

bersifat memaksa berdasarkan undang-undang yang digunakan untuk 

keperluan daerah sebesar-besarnya bagi kemakmuran rakyat. Pada pajak 

daerah memiliki banyak jenis pajak yang perlu dikelola oleh masing-masing 

daerah salah satunya yaitu pajak reklame. 

  Pajak reklame yang diatur dalam Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2024 

adalah iuran wajib yang dibayarkan oleh wajib pajak kepada pemerintah daerah 

yang telah ditentukan dengan benda, alat, perbuatan, yang dirancang bertujuan 

untuk menganjurkan dan mempromosikan sesuatu yang wajib pajak miliki. 

Pajak reklame ini di kelola di semua kota yang ada di Indonesia salah satunya 

yaitu Kota Padang. 

 Kota Padang merupakan ibu kota Provinsi Sumatera Barat menjadikan 

Kota Padang sebagai pusat perekonomian yang mengundang para pedagang 

untuk menjual berbagai macam kebutuhan yang di perlukan sehingga dalam 

mempromosikan dagangan yang ada maka, para pedagang membutuhkan 

reklame yang bertujuan untuk mempercepat proses promosi. Reklame diatur 

dalam Peraturan Wali Kota Padang Nomor 9 Tahun 2024 menjelaskan bahwa 
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reklame adalah benda, alat, perbuatan atau bahkan media yang memiliki bentuk 

dan corak dirancang guna memperkenalkan, menganjurkan, mempromosikan 

atau menarik perhatian umum terhadap sesuatu tersebut. Pajak reklame adalah 

pajak yang di kenakan atas penyelenggaraan dari reklame. Menurut 

Kamaroellah dan Agoes (2021) yang menjadi pemungut dari pajak reklame 

adalah pemerintah kabupaten/kota setempat. 

  Di Kota Padang pemasangan reklame masih banyak yang tidak sesuai 

dengan aturan mestinya. Keadaan seperti ini mempengaruhi pertumbuhan 

pajak reklame di Kota Padang dan memperlukan perhatian khusus untuk 

pemerintah agar dapat mengawasi pelaporan, perhitungan, pemungutan pajak 

reklame serta memberikan pengawasan kepada wajib pajak yang melakukan 

pelanggaran. Pada pelanggaran yang dilakukan oleh wajib pajak reklame maka, 

pemerintah kota Padang harus meningkatkan tingka kepatuhan dari wajib pajak 

reklame. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kepatuhan 

merupakan suatu sikap yang tunduk dan taat terhadap aturan yang telah 

ditetapkan. Kepatuhan dari wajib pajak juga memberikan pengaruh terhadap 

jumlah pendapatan daerah Kota Padang. Adanya pengaruh ini maka pemerintah 

Kota Padang membuat sebuah badan yang mengelola pendapatan daerah 

terutama di bidang pajak yaitu Badan Pendapatan Daerah Kota Padang. 

 Pada halaman https://bapenda.padang.go.id/ ini menjelaskan bahwa Badan 

Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Padang merupakan organisasi yang 

bertujuan dalam meningkatkan pendapatan daerah salah satunya yaitu pajak. 

Tidak hanya itu Bapenda juga digunakan sebagai wadah bagi wajib pajak 

https://bapenda.padang.go.id/
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dalam melihat kebutuhan yang diinginkannya. Bapenda Kota Padang juga telah 

melihat bagaimana pertumbuhan jumlah wajib pajak dibandingkan dengan  

kepatuhan wajib pajak tersebut. Kepatuhan wajib pajak reklame dapat dilihat 

dari beberapa aspek salah satunya dari target dan realisasi pajak reklame, 

jumlah denda wajib pajak, jumlah surat panggilan yang dikeluarkan Bapenda 

dan Wajib pajak yang mendapatkan surat panggilan 1. Adapun perbandingan 

dari target dan realisasi pajak reklame yang dimilikinya yaitu sebagai berikut. 

Tabel 1. Target dan Realisasi Penerimaan Pajak Reklame Kota Padang 

Tahun Target (Rp) Realisasi (Rp) Persentase 

2020 6.000.000.000,00 7.496.118.362,00 124,94% 

2021 9.000.000.000,00 8.894.749.122,00 98,83% 

2022 12.000.000.000,00 12.444.841.000,00 103,71% 

2023 13.000.000.000,00 13.748.338.550,00 105,76% 

2024 13.800.000.000,00 14.422.785.500,00 104,51% 

     Sumber: Bapenda Kota Padang 2025 

 Berdasarkan Tabel 1, data yang diperoleh dari Bapenda Kota Padang dapat 

dilihat bahwa target penerimaan pajak reklame belum stabil dan perlu 

ditingkatkan. Dapat dilihat dari tahun 2020 sampai dengan 2024 realisasi pajak 

reklame sudah mencapai target.Dimana ditahun 2020  persentasenya sudah 

diangka 124,94%,  namun di tahun berikutnnya mengalami kenaikan hanya di 

tahun 2021 yang ada penurunan karena ada wabah covid-19 tapi ditahun 

berikutnyapajak reklame target dan realisasi mengalami kenaikan. Namun dari 

target dan realisasi ini tidak sejalan dengan keadan yang ada dilapangan 

dimana dapat dilihita dari data wajib pajak yang mendapatkan denda dan wajib 

pajak yang telah terdaftar yang membayarkan pajak reklame . Berikut tabel 

data dari jumlah wajib pajak yang membayar dengan jumlah wajib pajak 

berdenda. 
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Tabel 2. Jumlah Wajib Pajak Membayar dan Jumlah Wajib Pajak Berdenda 

No Tahun Jumlah 

Wajib Pajak 

Terdaftar 

Jumlah 

Wajib Pajak 

Membayar 

Jumlah 

Wajib 

Pajak 

Berdenda 

Persentase 

1 2020 1710 1626 333 20,49% 

2 2021 2231 2056 518 25,19% 

3 2022 3567 3118 999 32,03% 

4 2023 4188 4087 1000 24,46% 

5 2024 4003 3951 859 21,74% 

   Sumber : Bapenda Kota Padang 2025 

  Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa wajib pajak di Kota Padang 

masih banyak tidak melapor dan membayar pajak reklame tepat waktu pada 

masa izin yang telah ditentukan dari jumlah wajib pajak yang terdaftar. Hal ini 

dapat dilihat dari jumlah wajib pajak yang dikenai denda tiap tahun mengalami 

peningkatan. Dimana dari tahun 2020 hingga tahun 2024 wajib pajak yang 

mendapatkan denda naik dimana ini menandakan makin kurangnya kepatuhan 

wajib pajak reklame. Seharusnya wajib pajak ini menyadari akan aturan pajak 

reklame yang dibuat dan disetujui. 

 Dengan jumlah wajib pajak yang berdenda mengalami kenaikan tiap 

tahunnya menjadikan ini salah satu indikator dari ketidak patuhan dari wajib 

pajak reklame. Tidak hanya itu penulis juga menyajikan data dari beberapa data 

wajib pajak yang dikenakan denda karena tidak melapor dan membayar tepat 

waktu sehingga diberikan surat pemanggilan dengan jumlah data sebagai 

berikut:  
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Tabel 3. Jumlah Surat Pemanggilan  Wajib Pajak Reklame Di Bapenda 

No Tahun Jumlah Surat 

Panggilan 1 

Jumlah Surat 

Panggilan 2 

Jumlah Surat 

Panggilan 3 

1 2020 301 144 50 

2 2021 498 189 71 

3 2022 932 264 83 

4 2023 920 277 79 

5 2024 846 289 73 

  Sumber : Bapenda Kota Padang 2025 

Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat bahwa wajib pajak yang dilakukan 

pemanggilan karena tidak patuh dalam membayar dan melaporkan pajak 

reklame mengalami kenaikan tiap tahunnya, hal ini menandakan bahwa masih 

banyak nya wajib pajak yang tidak tepat membayar waktu dan masih banyak 

juga yang tidak sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan.  

Jika surat pemanggilan dikeluarkan tiap tahunnya mengalami kenaikan 

seperti tabel diatas maka, ini menandakan masih banyaknya wajib pajak yang 

tidak patuh terhadap aturan pajak reklame yang telah dibuat. Pemanggilan ini 

tidak hanya dilakukan sekali saja namun diberikan batas sebanyak tiga kali 

pemanggilan. Kemudian setelah itu jika wajib pajak masih tidak patuh maka 

akan ditindak lanjuti, adapun contoh wajib pajak yang telah diberikan surat 

panggilan 1 sebagai berikut: 

       Tabel 4. Wajib Pajak Reklame Mendapatkan Surat Panggilan 1 

No Inisial wajib Pajak 

1 J 

2 M 

3 P A 

4 K 

5 SS 

6 N P 

                Sumber : Bapenda Kota Padang 2025 

 Berdasarkan Tabel 4, dapat disimpulkan bahwa  wajib pajak yang tertera 

diatas merupakan salah satu dari banyaknya wajib pajak yang tidak melapor 
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dan membayar pajak reklame tepat pada waktunya sehingga diberikan surat 

panggilan 1 kepada wajib pajak tersebut.  

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dari pengembangan pembahasan melalui Tinjauan kepatuhan wajib 

pajak reklame yang ada di Bapenda Kota Padang. Dalam penelitian ini 

menggunakan wawancara dan memperlihatkan data berupa target dan realisasi 

pajak reklame, jumlah wajib pajak berdenda, jumlah surat panggilan yang 

dikeluarkan Bapenda dan wajib pajak yang mendapatkan surat panggilan 

tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Tinjauan 

Kepatuhan Wajib Pajak Reklame Pada Bapenda Kota Padang” 

B.  Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka yang menjadi 

rumusan masalah pada Tugas Akhir ini adalah : 

1.   Bagaimana kepatuhan wajib pajak reklame pada Bapenda Kota Padang? 

2. Apa saja hambatan yang dihadapi Bapenda Kota Padang dalam 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak reklame? 

3. Apa hambatan yang dihadapi wajib pajak dalam melapor dan membayar 

pajak reklame ? 

4.   Bagaimana upaya yang dilakukan oleh Bapenda untuk mengatasi hambatan 

yang ada dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak reklame? 
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C. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan rumusan masalah yang akan dibahas, maka penelitian ini 

mempunyai tujuan sebagai berikut. 

1. Unutk mengetahui kepatuhan wajib pajak reklame pada Bapenda  Kota 

Padang. 

2. Untuk mengetahui hambatan apa saja yang dihadapi oleh Bapenda Kota 

Padang dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak reklame.  

3. Untuk mengetahui hambatan yang dihadapi oleh wajib pajak dalam 

melaporkan dan membayar pajak reklame. 

4. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan dalam meningkatkan kepatuhan 

wajib pajak reklame yang ada pada Bapenda Kota Padang. 

D. Manfaat Penelitian. 

 Berdasarkan permasalahan yang diajukan maka manfaat penelitian sebagai 

berikut : 

1. Manfaat secara teoritis. 

 a. Bagi Penulis 

Penelitian ini sebagai bahan dalam menambah pengetahuan dan 

penerapan  Tinjauan Kepatuhan Wajib Pajak  Reklame  Pada  Badan 

Pendapatan  Daerah Kota Padang. 

 b. Bagi Universitas 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai kajian lanjutan 

untuk mahasiswa yang berminat mengangkat topik Tinjauan Kepatuhan 

Wajib Pajak Reklame Pada Bapenda Kota Padang. 
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2. Manfaat secara praktis 

 a. Bagi Instansi 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan bagaimana 

Tinjauan Kepatuhan Wajib Pajak Reklame Pada Bapenda Kota Padang 

sehingga dapat membantu Instansi terkait dalam mengambil kebijakan. 

 b. Bagi Pembaca 

Hasil peneilitian ini agar dapat memberikan informasi yang 

bermanfaat dan menambah pengetahuan terkait Kepatuhan Wajib Pajak   

Reklame Pada Bapenda Kota Padang. 
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BAB V 

   PENUTUP 

 A. Kesimpulan 

   Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Masih adanya wajib pajak reklame yang tidak patuh sesuai dengan 

Peraturan Daerah Kota Padang No 1 Tahun 2024 tentang pajak 

reklame. Dimana persentase wajib pajak yang tidak patuh pada 

Bapenda Kota Padang adalah sebesar 24,78% 

2. Hambatan  utama dari kepatuhan pajak reklame yang terletak dari 

kesadaran masyarakat yang masih minim, dimana wajib pajak 

menunggu informasi terlebih dahulu dari Bapenda Kota Padang. 

Dimana seharusnya, wajib pajak tidak harus menunggu himbauan 

terlebih dah ulu namun, harus sadar akan pajak reklame yang mereka 

miliki. 

3. Hambatan yang dihadapi oleh wajib pajak reklame dalam membayar 

dan melaporkan pajak reklame sesuai dengan masa izin nya adalah 

masih banyak wajib pajak yang tidak paham dengan alur dari 

pembayaran pajak reklame dan wajib pajak sering merasa lupa untuk 

melakukan pembayarannya. 

4. Upaya yang perlu dilakukan dalam meningkatkan kepatuhan wajib 

pajak reklame yang ada di Bapenda adalah melakukan sosialisasi 

secara langsung kepada  wajib pajak reklame agar wajib pajak reklame 
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yang memiliki kewajiban dapat paham akan kewajiban yang mereka 

miliki. 

 B. Saran 

   Sehubungan dengan pembahasan di atas dan berdasarkan 

kesimpulan yang dikemukakan, maka penulis memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Badan Pendapatan Daerah Kota Padang perlu secara rutin melakukan 

pendekatan kepada masyarakat dengan cara-cara seperti sosialisasi, 

seminar yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat 

dalam mambayar pajak reklame. 

2. Bapenda Kota Padang sebagai tempat penulis melakukan penelitian 

agar dapat melakukan pengarsipan data lebih terstruktur agar peneliti 

selanjutnya dapat mencari data yang diperlukan dengan mudah. 

3. Bagi pihak wajib pajak reklame agar senantiasa mendukung setiap 

kebijakan yang di keluarkan pemerintah, dimana hal ini juga bertujuan 

untuk mengoptimalkan pendapatan daerah yang di pergunakan untuk 

kepentingan bersama dan pembangunan daerah. 
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